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RAMADIA




Mugaddimah
Diamana ada pertemuan maka disana ada perpisahan,
demikianlah sunatullah yang berlaku bagi para hamba Nya
dalam kehidupan di alam semesta, tidak ada yang abadi.
Syaikh Muhammad bin Shalih al ‘Utsaimin #%
mengatakan :
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“Wahai saudaraku bahwasanya bulan Ramadhan yang
mulia ini akan segera pergi meninggalkan kalian, tidak
tersisa darinya melainkan beberapa waktu yang singkat.
Barang siapa yang berbuat baik didalamnya maka
hendaklah ia memuji Allah
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Dan meminta penggabulannya, sedangkan siapa yang
berbuat buruk maka hendaklah ia bertaubat kepada Allah
dan meminta ampunan dari kelalaiannya. Sebab
permohonan ampun sebelum kematian tiba akan diterima.
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Saudara-saudaraku sekalian, bulan Ramadhan hampir
pergi dan siap berganti. la akan menjadi saksi yang

membelamu atau mencelakakanmu berdasarkan amal-amal
yang telah kalian berikan sebagai hadiah perpisahan.
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Barang siapa yang memberikan amal shalih maka
hendaklah ia memuji Allah. Orang itu akan bergembira
dengan pahala yang baik karena Allah tidak akan
menyia-nyiakan ganjaran terhadap orang-orang yang
berbuat baik.
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Barang siapa yang melakukan perbuatan yang buruk
maka hendaanh ia bertaubat kepada Rabbnya dengan

semurni-murninya. Sungguh, Allah akan mmgampuni
orang-orang yang bertaubat.



PELAJARAN SAAT PERPISAHAN

Diantara pelajaran penting serta wasiat Bersama
berakhirnya bulan Romadhan :

[1] ‘Bersyukur atas nikmat karena
dipertemukan  dengan ‘Bulan
‘Bamadhan.

Syaikh Abdurrazzaq hafidzahullah berkata :
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Wahai saudaraku yang mulia, tidak ragu lagi

bahwasanya pertemuan dengan musim ibadah yang agung
serta menjumpai waktu yang memiliki keutamaan,
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Mendapatkan pertolongan mengisinya dengan berbagai

macam ketaatan, seperti shalat, puasa, dzikir, membaca
kalam Allah subhanahu wa ta’ala, sedekah, mencurahkan



(kebaikan) bakti, berbuat baik, dan lain lain dari bentuk
perbuatan baik
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Semuanya adalah nikmat besar yang wajib disyukuri
terhadap Dzat yang memberikan nikmat yaitu Allah

subhahu wa ta’ala.
Ma’la bin Al fadhl #% berkata :
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“Para Salaf senantiasa berdo’a selama 6 bulan kepada
Allah agar di pertemukan dengan bulan romadhan, dan
mereka berdo’a juga enam bulan setelahnya agar amalan
mereka diterima disisi Allah” (1)
Allah #¢ berfirman tentang ayat puasa Ramadhan yang
didalamnya penyebutan beberapa ni‘'mat yang agung
kemudian ditutup dengan ungkapan bersyukur

1 Latho’iful Ma’arif, hal. 330
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Bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan Al
Qur'an sebagai petunjuk bagi manusia dan
penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda
(antara yang hak dan yang bathil).
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Karena itu, barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri
tempat tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia
berpuasa pada bulan itu, dan barangsiapa sakit atau dalam
perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya
berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada
hari-hari yang lain.
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Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak
menghendaki kesukaran bagimu. Dan hendaklah kamu
mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu



mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan
kepadamu, supaya kamu bersyukur. (?)

Diantara ni’'mat yang disebutkan :

(1)-Diturunkannya Al Quran sebagai petunjuk bagi
manusia dan sebagai pembeda anatar yang haq dan yang
batil.

Allah % berfirman :
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Bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan Al
Qur'an sebagai petunjuk bagi manusia dan
penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda
(antara yang hak dan yang bathil).

(2)-Diantara nikmat yang lainnya yang terdapat dalam
ayat adalah nikmat dipertemukannya dengan bulan
Ramadhan dan diberi taufiq oleh Allah untuk menjalankan
ibadah yang agung yaitu puasa.

2 (QS Al Bagarah : 185).



Hal ini tertuang dalam firman Allah :
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...... Karena itu, barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri
tempat tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia
berpuasa pada bulan itu......". (3)
(3)-Kenikmatan berupa RUKHSHAKH dalam
menjalankan puasa ketika ada udzur di bolehkan untuk
berbuka dengan menggantinya dihari yang lain.
Allah % berfirman :
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dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia

berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari
yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain.. (*)

(4)-Diantara nikmat yang Allah sebutkan dalam ayat
yang mulia diatas adalah nikmat kemudahan syari’at
Islam.

Allah ¥ telah berfirman ;
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Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak

menghendaki kesukaran bagimu.. (°)

3 (QS Al Bagarah : 185).
4(QS Al Bagarah : 185).
5(QS Al Bagarah : 185).



Dari Abu Hurairah « bahwa Nabi #% bersabda:
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Sesungguhnya agama ini mudah (¢) maka tidak ada
seorang pun yang mempersulit dalam agama kecuali pasti
akan dikalahkan, Maka berlaku luruslah kalian (7), dan
bersikap pertengahanlah (8), dan bergembiralah (°), dan
minta tolonglah di awal pagi (19), diwaktu sore dan sedikit
dari waktu malam “ (11)

(5)-Diantara nikmat yang disebutkan adalah
disempurnakannya bilangan bulan pada bulan Ramadhan
yang penuh berkah ini. Allah Ta’ala berfirman :

6 (Mudah dalam agidahnya, ibadahnya, akhlaknya dan seluruh aspek
ajarannya).

7 (Beramal dengan lurus dan benar sesuai tuntunan)

8 (Pertengahan jangan terlalu ngoyo tapi tidak meremehkan)

9 (Bergembira dengan meraih pahala walau amalan itu sedikit)

10 (Dengan beramal diwaktu pagi, sore dan sedikit dari waktu malam, inilah
tiga waktu amalan manusia yang seolah sedang berjalan menuju Allah,
maka kita diperintah untuk memanfaatkan waktu dan kesempatan,
diantaranya tiga waktu tersebut, dan disebutkan sedikit dari waktu malam
karena ibadah diwaktu malam lebih berat dibandingkan waktu lainnya,
lihat https://dorar.net/hadits/sharh/1474).

11 (HR Bukhari)
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Dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya. (12)

(6)-Diantara  nikmat yang disebutkan adalah
disyariatkannya Takbir sebagai bentuk pengagungan
kepada Allah.

Sebagaimana Allah 4 telah berfirman :
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....... Dan hendaklah kamu mengagungkan Allah atas
petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu.......” (13)

Semua nikmat nikmat yang besar yang telah
disebutkan dalam ayat tersebut wajib disyukuri baik
dengan hati, dengan lisan dan anggota badan.

Oleh karena itu diakhir ayat Allah 4 berfirman :
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Dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan

hendaklah kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya
yang diberikan kepadamu, supaya kamu bersyukur. (14)

12(QS Al Bagarah : 185).
13(QS Al Bagarah : 185).



[2] Merenungi akan berakhirnya
umur dan terbatasnya ajal hidup
Nabi #% bersabda,
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"Ada dua kenikmatan yang banyak manusia tertipu,
yaitu nikmat sehat dan waktu senggang’. (1°)

Dari Ibnu Umar Radhiyallahu anhuma, ia berkata,
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“Rastilulldh  #: memegang kedua pundakku, lalu
bersabda, ‘Jadilah engkau di dunia ini seakan-akan sebagai
orang asing atau seorang musafir’ [dan persiapkan dirimu
termasuk orang yang akan menjadi penghuni kubur (pasti
akan mati)]

14 (QsS Al Bagarah : 185).
15 (HR. Bukhari no. 6412, dari Ibnu ‘Abbas)



"Dan Ibnu Umar Radhiyallahu anhuma pernah
mengatakan,
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“lika engkau berada di sore hari, janganlah menunggu
pagi hari. Dan jika engkau berada di pagi hari, janganlah
menunggu sore hari. Pergunakanlah waktu sehatmu sebelum
sakitmu dan hidupmu sebelum matimu.” (1)

Ibnu Rajab al Hanbali #% berkata :
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“Hadits diatas sebagai dalil tentang disyari’atkannya
untuk tidak panjang angan angan (dalam hidup) didunia,
dan seorang Mukmin tidak sepantasnya untuk menjadikan
dunia sebagai tempat tinggal dan tempat menetapnya yang
merasa tentram didalamnya,

18 (HR Bukhari dan yang lainnya)
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namun hendaknya menjadikannya hidup didunia

seolah dalam tengah perjalanan safar yang senantiasa
mempersiapkan bekalnya untuk perjalanan.
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Sungguh telah bersepakat atas hal ini wasiatnya para
Rasul dan pengikut mereka. Allah berfirman menceritakan
tentang seorang Mukmin dari keluarga Fir'aun, yang
berkata :
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“Hai kaumku, sesungguhnya kehidupan dunia ini hanyalah

kesenangan (sementara) dan sesungguhnya akhirat itulah
negeri yang kekal”. (17)

17.(QS Ghofir : 39).
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Dan Nabi 4 bersabda, “Apa urusanku dengan dunia ini,
sesungguhnya perumpaanku dengan dunia adalah seperti
seorang Pengendara (yang tengah dalam safar) yang sedang

beristirahat siang dibawah pohon kemudian pergi
meninggalkannya” (18)

Kemudian beliau pun membawakan perkataan Ali bin
Abi Thalib « :
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“Ali bin Abi Thalib berkata, Sesungguhnya dunia ini telah

bergerak pergi dan sesungguhnya akhirat telah bergerak
datang, dan masing masing keduanya memiliki pengikut,

18 (Jaami’ul ‘Ulum Wal Hikam 2/377)
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Maka jadilah kalian menjadi para pengikut akhirat, dan
jangan kalian menjadi para pengikut dunia, karena hari ini

adalah amal tidak ada hisab, sedangkan hari esok adalah
hisab dan tidak ada lagi amal” (1°)

19 (HR Bukhari)



[3] Menggabungkan antara
‘Harapan ampunan dan takut dari
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Para salafus shalih adalah kaum yang paling
sempurna amalan ibadah mereka, kaum yang paling tinggi
tingkat keimanan mereka namun bersamaan dengan itu
semua, mereka adalah kaum yang paling takut amalan
mereka tidak diterima oleh Allah, mereka tidak ujub
dengan banyaknya amalan. Itulah sifat orang beriman,

karakter ahlut tauhid yang Allah sebutkan dalam
firman-Nya :
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Sesungguhnya orang-orang yang berhati-hati karena takut
akan (azab) Tuhan mereka

(o/\)g}mﬁr@)ubb@w

Dan orang-orang yang beriman dengan ayat-ayat Tuhan
mereka
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Dan orang-orang yang tidak mempersekutukan dengan
Tuhan mereka (sesuatu apapun]
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Dan orang-orang yang memberikan apa yang telah mereka
berikan, dengan hati yang takut, (karena mereka tahu
bahwa) sesungguhnya mereka akan kembali kepada Tuhan
mereka,
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mereka itu bersegera untuk mendapat kebaikan-kebaikan,
dan merekalah orang-orang yang segera memperolehnya .

(*%)
Mereka selalu ingat dengan firman Allah :
M\ e Al J...cw u\

“Sesungguhnya Allah hanya menerima (amalan ibadah) dari
orang-orang yang bertakwa” (?1)

20(QS Al Mu’minun : 57-61)
21 (QS Al Maidah : 27)



Ali bin Abi Thalib <« berkata :
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“ladilah kalian orang yang memperhatikan bagaimana
agar amalan diterima, karena sesungguhnya amalan tidak
diterima kecuali dibarengi dengan takwa” (?2)

Fudhalah bin Ubaid #i berkata :
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“Sungguh seandainya aku tahu bahwa Allah menerima

amalan ibadahku walaupun seberat biji sawi lebih aku
sukai daripada dunia dan seluruh isinya, karena Allah Ta’ala
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berfirman, “sesungguhnya Allah hanya menerima malan
ibadah dari orang yang bertakwa” (23)

22 (Al Hilyah 10/388)

2 (Latho’iful Ma’arif, hal. 329).



Oleh karena itu mereka senantiasa berdo’a agar
amalan mereka diterima oleh Allah. Ma’la bin Al fadhl
rahimahullah berkata :
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“Para Salaf senantiasa berdo’a selama 6 bulan kepada
Allah agar di pertemukan dengan bulan romadhan, dan
mereka berdo’a juga enam bulan setelahnya agar amalan
mereka diterima disisi Allah” (?#)
Umar bin Abdul Aziz #i keluar ketanah lapang untuk
shalat ied, lalu berkata didalam khutbahnya :
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“Wahai sekalian manusia sesungguhnya kalian telah
berpuasa karena Allah selama 30 hari, telah shalat malam
selama 30 malam, lalu sekarang kalian keluar untuk shalat
ied untuk mengharap dari Allah agar amalan kalian
diterima disisi Allah” (2°)

Aisyah radhiyallahu anha pernah bertanya kepada
Rasulullah shalallahu alaihi wasallam tentang sebuah ayat
di surah Al Mu’'minun yaitu firman Allah :

24 (Latho’iful Ma’arif, hal. 330).
25 (Lathoiful Ma’arif, hal. 330)



“Dan orang-orang yang memberikan apa yang telah mereka
berikan, dengan hati yang takut, (karena mereka tahu
bahwa) sesungguhnya mereka akan kembali kepada Tuhan
mereka” (26)

Apakah yang dimaksud dengan orang yang beramal
tapi hati mereka takut itu orang yang minum khomer atau
orang yang mencuri ?. Maka Rasulullah #% bersabda:
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“Bukan wahai putri Abu bakar, tapi yang dimaksud
adalah orang yang berpuasa, shalat, sedekah akan tetapi
mereka takut kalau amalan mereka tidak diterima disisi
Allah, mereka itulah orang orang yang bersegera berbuat
kebajikan” (?7)

Tidak ada rasa Ujub dalam beramal, karena amal
hanyalah sebab mendapatkan rahmat Allah, yang
dengannya kita masuk Surga, sebagaimana dalam hadits

26 (QS Al Mu’minun : 60)
27 (HR Tirmidzi : 3175, Ibnu Majah : 4198, As Shahihah : 162).



Dari Aisyah radhiyallahu anha bahwasanya Nabi
telah bersabda,
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“Luruslah dalam beramal, dan bersikap sedanglah, serta
berbahagialah, karena sesungguhnya amalan tidak akan
memasukan siapapun dengan kedalam Surga. Para sahabat
bertanya,
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Apakah demikian juga engkau wahai Rasulullah ?
Beliau menjawab, demikian juga aku, hanya saja Allah telah
menganugerahkan kepadaku Ampunan dan rahmat Nya”
(*%)

Abul Anbiya (Bapaknya para Nabi) Nabiyullah Ibrahim
alaihissalam  ketika mendapatkan  perintah  agar
membangun ka’bah rumah Allah yang mulia. Beliau adalah
seorang nabi, tugas beliau adalah membangun ka'bah
rumah Allah dan itupun atas perintah Allah, akan tetapi
beliau tetap berdoa dan memohon agar amalnya diterima
oleh Allah :
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28 (HR Bukhari : 6467)
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“Dan (ingatlah), ketika Ibrahim meninggikan (membina)
dasar-dasar Baitullah bersama Ismail (seraya berdoa): "Ya
Tuhan kami terimalah daripada kami (amalan kami),
sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui”. (QS Al Baqarah : 127)

Dari Sa'ad bin Ibrahim dari bapaknya Ibrahim bahwa;
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"Pada suatu hari Abdurrahman bin Auf dihidangkan

makanan kepadanya saat itu ia sedang berpuasa. Lalu ia
berkata, Mus'ab bin Umair telah terbunuh. la adalah orang

yang lebih baik dariku,
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Dikafani dengan burdah (kain bergaris) yang apabila

kepalanya akan ditutup, kakinya terbuka dan bila kakinya
yang hendak ditutup kepalanyalah yang terbuka. Dan aku



melihat dia berkata pula "Hamzah telah terbunuh dan dia
lebih baik dar aku.
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Kemudian setelah itu dunia telah dibukakan buat kami
atau katanya kami telah diberi kenikmatan dunia
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Dan sungguh kami khawatir bila kebaikan-kebaikan
kami disegerakan balasannya buat kami (berupa
kenikmatan dunia). Lalu ia pun mulai menangis. (?°)

Malik bin Dinar i berkata :
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“Takut dari amalan yang tidak diterima lebih besar
(perhatiannya) daripada sekedar beramal” (3°)

29 (HR Bukhari)
30 (Al Hilyah 2/378)



Abdul ‘Aziz bin Abi Rowad #js berkata :
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Aku mendapat (para Salaf) mereka bersungguh sungguh
beramal shalih, dan ketika telah mengamalkannya, mereka
ditimpa rasa gundah apakah amalan mereka diterima

ataukah tidak?” (31)

31 (Latho’iful Ma’arif, hal. 375)



[4] Tanda diterimanya amalan.
Sesungguhnya diantara tanda diterimanya suatu
amalan adalah apabila amalan tersebut membuahkan
amalan ketaatan berikutnya. Di antara bentuknya adalah
apabila amalan tersebut dilakukan secara kontinu

(rutin). sebagaimana dikatakan oleh sebagian para Salaf:
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“Di antara balasan kebaikan adalah kebaikan
selanjutnya dan di antara balasan kejelekan adalah
kejelekan selanjutnya.” (32)

Para ulama’ mengatakan,
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“Sesungguhnya diantara alamat diterimanya kebaikan
adalah kebaikan selanjutnya”

32 Tafsir Al Qur'an Al ‘Azhim, Ibnu Katsir, 8/417



Imam Ibnu Rajab #f mengatakan,
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“Bahwasanya membiasakan puasa setelah puasa

Ramadhan merupakan tanda diterimanya amal puasa di
bulan Ramadhan.
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Karena sesungguhnya Allah jika menerima suatu amal
hamba, maka Allah akan memberi taufik untuk melakukan
amal shalih setelahnya. Sebagaimana dikatakan oleh
sebagian Ulama,
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“Pahala kebaikan itu adalah melakukan kebaikan
setelahnya, maka siapa yang beramal kebaikan kemudian

diikuti dengan kebaikan yang lain, maka hal itu sebagai
tanda atas diterimanya amalan yang pertama
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Sebagaimana siapa yang beramal kebaikan lalu diikuti
setelahnya dengan keburukan maka hal itu sebagai tanda
ditolaknya kebaikan dan tidak diterima ” (33)

33 (Latho’ifu Ma’arif, hal. 388)



[5] Tidak putus beramal dengan
berakhirnya Ramadhan

Amalan yang dawam tanpa putus adalah amalan yang
paling dicintai Allah.
Dari Aisyah radhiyallahu anha, Rasulullah % bersabda :
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“Beramallah sesuai dengan sunnah dan berlaku
imbanglah, dan ketahuilah bahwa salah seorang tidak akan
masuk surga karena amalannya, sesungguhnya amalan yang
dicintai oleh Allah adalah yang terus menerus (dawam)
walaupun sedikit” (34)

Allah 4 berfirrnan
w.d\ C,Llab > 355 35 el

Dan beribadahlah kepada Rabb mu sampai datang
kepadamu kematian” (33)

34 (HR Bukhari : 6464, Muslim : 218).
35 (QS Al Hijr : 99)



Ibnu Rajab 4% berkata :
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Amalan seorang mukmin tidak terhenti sehingga datang
ajalnya” (3¢)
Al Hasan Bashri #% berkata :
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“Sesungguhnya Allah tidak menjadikan batasan amalan
seorang mu’'min selain kematian, lalu beliau membaca
Firman Allah : Dan beribadahlah kepada Rabb mu sampai
datang kepadamu kematian ”(37)

Dari ‘Abdullah bin ‘Amr bin Al ‘Ash s Rasulullah #%
berkata padaku
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“Wahai Abdullah, janganlah engkau seperti si fulan.
Dulu dia biasa mengerjakan shalat malam, namun sekarang
dia tidak mengerjakannya lagi.” (38)

36 (Lathoiful Ma’arif, hal. 350)
37 (Lathoiful Ma’arif, hal. 350).

%8 HR. Bukhari : 1152



‘Keutamaan mendawamkan amalan :

Mengamalkan amalan secara kontinyu memiliki
keutamaan yang agung diantaranya,

[1] Amalan amalan yang wajib tidaklah diperintahkan
dan disyariatkan kecuali untuk didawamkan.

Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Hurairah <« ia
berkata, Rasulullah #% bersabda, Sesungguhnya Allah Ta’ala
berfirman :
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“Barangsiapa memusuhi  wali-Ku, sungguh Aku
mengumumkan perang kepadanya. Tidaklah hamba-Ku
mendekat kepada-Ku dengan sesuatu yang lebih Aku cintai
daripada hal-hal yang Aku wajibkan kepadanya.
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Hamba-Ku tidak henti-hentinya mendekat kepada-Ku
dengan ibadah-ibadah sunnah hingga Aku mencintainya. Jika
Aku telah mencintainya, Aku menjadi pendengarannya yang




ia gunakan untuk mendengar, menjadi penglihatannya yang
ia gunakan untuk melihat,
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Menjadi tangannya yang ia gunakan untuk berbuat, dan
menjadi kakinya yang ia gunakan untuk berjalan. Jika ia

meminta kepada-ku, aku pasti memberinya. Dan jika ia
meminta perlindungan kepadaku, aku pasti melindunginya.
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Aku tidak pernah ragu-ragu terhadap sesuatu yang Aku
kerjakan seperti keragu-raguan-Ku tentang pencabutan

nyawa orang mukmin. la benci kematian dan Aku tidak suka
menyusahkannya’. (3°)

[2] Mendawamkan amalan merupakan petunjuk Nabi
#% yang mulia, hal ini sebagaimana diriwayatkan dari
‘Algomah bahwa ia pernah bertanya pada Ummul
Mukminin ‘Aisyah, "Wahai Ummul Mukminin,
bagaimanakah Rasulullah #% beramal? Apakah beliau

39 (HR Bukhari)



mengkhususkan hari-hari tertentu untuk beramal?” ‘Aisyah
menjawab,
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“Tidak. Amalan beliau adalah amalan yang kontinu
(rutin dilakukan). Siapa saja di antara kalian pasti mampu
melakukan yang beliau shallallahu ’‘alaihi wa sallam
lakukan.” (#9)

[3] Amalan yang dilakukan dengan dawam lebih
dicintai Allah dan Rasul Nya walaupun amalan tersebut
sedikit.

Dari 'Aisyah diriwayatkan, Nabi #% bersabda,
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"Wahai sekalian manusia, lakukanlah amalan sesuai

dengan kemampuan kalian. Karena Allah tidaklah bosan
sampai kalian merasa bosan. (Ketahuilah bahwa) amalan

40 (HR Muslim : 783)



yang paling dicintai oleh Allah adalah amalan yang kontinu
(ajeg) walaupun sedikit.” (*1)

[4] Jika amalan yang sudah biasa dilakukan dengan
dawam lalu terluput karena sebuah udzur maka
disyari’atkan untuk mengqadhanya.

Aisyah radhiyallahu anha ia berkata,
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“Adalah Rasulullah #zapabila melakukan sebuah amalan
maka beliau menetapinya (kontinyu), apabila beliau tertidur

dari melakukan shalat malam atau sakit maka beliau
menggantinya disiang hari shalat 12 roka’at” (#2)

[5] Amalan yang dilakukan dengan dawam pahalanya
tidak akan putus dengan sebab udzur seperti sakit atau
safar. Amalan yang kontinyu akan terus mendapat pahala
walaupun tidak dikerjakan karena sebab udzur. Berbeda
dengan amalan yang dilakukan sesekali saja meskipun
jumlahnya banyak, maka ganjarannya akan terhenti pada
waktu dia beramal saja. Hal ini berdasarkan sabda Nabi %

41 (HR Muslim : 782)
42 (HR Muslim)
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“lika seseorang sakit atau melakukan safar, maka dia
akan dicatat melakukan amalan sebagaimana amalan rutin
yang dia lakukan ketika mukim (tidak bepergian) dan dalam
keadaan sehat.” (43)

[6] Akan mendapatkan pertolongan Allah saat
kesulitan, hal ini disebabkan karena orang yang beramal
dengan kontinyu berarti ia telah beramal dalam semua
keadaanya baik suka ataupun duka, sehingga Allah pun
akan membalsnya dengan memberikan pertolongan dalam
semua keadaannya.

43 (HR Bukhari)



Allah % berfirman tentang Nabi Yunus ‘alaihi salam :
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Dan (ingatlah kisah) Dzun Nun (Yunus), ketika ia pergi
dalam keadaan marah, lalu ia menyangka bahwa Kami tidak
akan mempersempitnya (menyulitkannya), maka ia menyeru
dalam keadaan yang sangat gelap : "Bahwa tidak ada Tuhan
selain Engkau. Maha Suci Engkau, sesungguhnya aku adalah
termasuk orang-orang yang zalim. Maka Kami telah
memperkenankan do'anya dan menyelamatkannya dari
pada kedukaan. Dan demikianlah Kami selamatkan
orang-orang yang beriman.” (#)

4(QS al Anbiya : 87-88)



Rasulullah #% bersabda tentang keistimewaan doa
Nabi Yunus alaihis salam diatas :
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“Doa Dzun Nuun (Nabi Yunus) ketika ia berdoa dalam
perut ikan paus adalah: LAA ILAAHA ILLAA ANTA
SUBHAANAKA INNII KUNTU MINAZH ZHAALIMIIN (Tidak
ada tuhan yang berhak disembah kecuali Engkau, Maha Suci
Engkau, sesungguhnya aku adalah termasuk diantara
orang-orang yang berbuat aniaya). Sesungguhnya tidaklah
seorang muslim berdoa dengannya dalam suatu masalah
melainkan Allah kabulkan baginya.” (*°)

Diantara sebab Nabi Yunus alaihis salam di keluarkan
dari kesulitan dalam perut ikan, didasar lautan adalah
karena terbiasanya serta dawamnya berdzikir dan
bertasbih kepada Allah, hal ini sebagaimana Firman Allah
Ta'ala:

45 (HR. Tirmidzi : 3505).
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“Maka kalau sekiranya dia tidak termasuk orang-orang yang

banyak mengingat Allah,niscaya ia akan tetap tinggal di
perut ikan itu sampai hari berbangkit”. (#0)

Oleh karena itupula Rasulullah #% bersabda,
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“Kenalilah Allah di waktu lapang, niscaya Allah akan
mengenalimu ketika susah.” (*7)

[7] Meraih akhir kehidupan yang baik (husnul
khatimah)

Seseorang yang rutin dalam beramal walaupun sedikit
maka dipastikan akan meraih husnul khatimah, berbeda
dengan orang yang beramal jarang jarang atau tidak rutin,
maka terkadang kematian akan mendatanginya sementara
ia berada pada saat dan posisi tidak beramal.

46 (QS as Shafat : 143-144)
47 (HR. Hakim. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shohih)



Seorang Ulama senior saat ini dari kota Madinah Syaikh
Abdul Mubhsin al ‘Abbad hafidzahullah berkata :
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“Mendawamkan (kontinyu) atas sesuatu walaupun
sedikit maka sesorang akan senantiasa berada dalam
keterkaitan bersama Allah, ketika kematian itu datang ia
berada dalam kondisi beramal ibadah walaupun sedikit.
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Adapun orang yang semangat ibadah hanya pada waktu
tertentu walaupun banyak dan lalai pada waktu lainnya
maka bisa saja kematian datang pada psosisi sedang lalai,
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Oleh karena itu dikatakan kepada Bisyir al Haafi,
bahwasanya orang orang yang semangat ibadah pada bulan
Ramadhan namun ketika lewat Ramadahn mereka
meninggalkan amalan, maka beliau pun mengatakan,

Alangkah buruknya mereka yang tidak mengenal Allah
kecuali hanya dibulan Ramdhan”  (#8)

Kiat agar di berikan keistigamahan dalam
beramal.

Lalu kiat apakah agar kita bisa dawam dalam beramal,
bisa istigamah dalam ketaatan, serta kontinyu dalam
beribadah? Maka diantara amalan yang bisa dilakukan :

[1] Berdoa.

Hendaknya memperbanyak doa kepada Allah agar di
berikan keistiqamahan, karena Nabi #% sendiri manusia
yang sudah dijamin oleh Allah selalu memperbanyak dalam

48 (Syarah Sunan Abi Dawud)



doanya minta keteguhan dalam agama, keistiqamahan
dalam ibadah.

Dari ‘Abdullah bin Amru bin Al Ash > berkata
bahwasanya ia pernah mendengar Rasulullah #% bersabda,

4
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“Sesungguhnya hati semua manusia itu berada di antara
dua jari dari sekian jari Allah Yang Maha Pemurah. Allah
Subhanahhu wa Ta’ala akan memalingkan hati manusia
menurut kehendak-Nya.” Setelah itu, Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam berdoa; “Allahumma mushorrifal quluub
shorrif quluubanaa ‘ala tho’atik” [Ya Allah, Dzat yang
memalingkan hati, palingkanlah hati kami kepada ketaatan
beribadah kepada-Mu!] (¥°)

Semua kita sangat berhjat atas pertolongan Allah baik
dalam urusan dunia lebih lebih dalam urusan ibadah.

Syaikh Abdurrahman bin Nashir as Sa'di #% berkata
ketika menafsirkan surat al Fatihah :

4 (HR. Muslim : 2654).
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“Menegakan ibadah kepada Allah serta memohon
pertolongan-Nya adalah sarana untuk meraih kebahagiaan
abadi dan keselamatan dari berbagai keburukan, maka
tidak ada jalan menuju keselamatan kecuali dengan
mewujudkan keduanya (ibadah dan isti’anah).
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Dan ibadah dinyatakan ibadah itu jika diambil dari
petunjuk Rasulullah #% (Ittiba’) dan meniatkan mengharap
wajah Allah (ikhlas), maka dengan dua hal inilah ibadah
terwujud.

T (g B3 as {astal) A {Hai} 3
Ry A Dlazloyl ‘_;\ 413ke &'? 3 .C.:J\

Lalu penyebutan Isti’anah (mohon pertolongan) setelah
penyebutan ibadah, padahal isti’anah termasuk bentuk
ibadah karena kebutuhan hamba atas permohonan
pertolongan kepada Allah pada seluruh aspek ibadahnya,
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Maka jika Allah tidak menolongnya, tidak akan tercapai

apa yang diinginkannya berupa melakukan perintah dan
menjauhkan larangan” (59)

Terkait minta pertolongan kepada Allah dalam
beribadah ,sebuah untaian doa indah yang diajarkan oleh
Nabi #; kepada Mu’adz bin Jabal, sembari memegang
tangan Mu’adz, Rasulullah # “Demi Allah, aku sungguh
mencintaimu. Aku wasiatkan padamu, janganlah engkau
lupa untuk mengucapkan pada akhir shalat (sebelum
salam):

Aidle i 8555 83 Je el (el

ALLAHUMMA AINNI ALA DZIKRIKA WA SYUKRIKA WA
HUSNI ‘IBADATIK [Ya Allah, tolonglah aku agar selalu
berdzikir/mengingat-Mu,  bersyukur  pada-Mu,  dan
memperbagus ibadah pada-Mu].” (°1)

50 (Tafsir Taisir al Karim ar Rahman)
51 (HR. Abu Daud dan Ahmad)



[2] beramalah sesuai kemampuan tidak ngoyo.
Maksudnya saat semangat maka beramalah dengan
penuh kesemangatan, namun ketika malas dan bosan maka
janganlah meninggalakn amalan, namun tetaplah beramal
walaupun porsinya dikurangi.

Sama halnya ibadah dibulan Ramadhan tentunya
seseorang akan merasakan semangat ibadah karena
keberkahan  bulan Ramadhan dimana seseorang
dimudahkan untuk semangat beramal, waktu dan suasana
yang mendukung, hal itu tidak akan di jumpai diluar
ramadhan, maka solusinya tetaplah beramal walupun tidak
sesempurna saat beramal dibulan Ramadhan.

Nabi #% bersabda,

"Wahai sekalian manusia, lakukanlah amalan sesuai
dengan kemampuan kalian. Karena Allah tidaklah bosan
sampai kalian merasa bosan. (Ketahuilah bahwa) amalan
yang paling dicintai oleh Allah adalah amalan yang kontinyu
(ajeg) walaupun sedikit” (°2)

52 (HR Muslim : 782)



[3] Membaca sejarah para salafus shalih
Diantara potret para salaf dalam mendawamkan
amalan mereka sebagaimana yang diriwayatkan dari ‘Ali bin
Abi Thalib «# ketika menceritakan kisah Fathimah binti
Muhammad #%

< . J“ ‘
Bahwa Fatimah mengadukan kepada Nabi #% perihal
tangannya yang lecet akibat mengaduk gandum,
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Maka Fatimah datang kepada beliau dan meminta
seorang pelayan, tetapi dia tidak menemui beliau, lalu
Fatimah menitipkan pesan kepada Aisyah. Ketika Nabi
datang, Aisyah pun menyampaikan pesan kepada beliau.
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Ali % melanjutkan; "Kemudian beliau datang kepada
kami ketika kami tengah berbaring (di tempat tidur), maka



akupun bangkit berdiri, namun beliau bersabda: 'Tetaplah
pada tempat kalian berdua.’
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kemudian beliau duduk di samping kami sampai aku
merasakan dinginnya kedua telapak kaki beliau, lalu beliau
bersabda: 'Maukah aku tunjukkan kepada kalian sesuatu
yang lebih baik bagi kalian berdua daripada seorang
pelayan,
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Apabila kalian berdua hendak tidur maka bertakbirlah
kepada Allah sebanyak tiga puluh tiga kali, bertasbihlah
sebanyak tiga puluh tiga kali dan bertahmidlah sebanyak
tiga puluh empat, dan ini semua lebih baik buat kalian
berdua dari seorang pelayan." (>3)

53 (Bukhari Nomor 5843)



Dalam riwayat lain Ali « mengatakan :
to, 82 “o

Aku tidak pernah meninggalkan amal itu setelahnya
(setelah Ali mendengarnya dari Nabi 5 ).”
Ditanyakan kepada ‘Ali bin Abi Thalib 4
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“Tidak pula ketika malam perang Shiffin?”
‘Ali & menjawab,

RYRRIWRT
“Tidak pula (aku tinggalkan) ketika perang Shiffin.” (°*)

Dari Abu Dawud bin Abu Hindun, dari Nu'man bin
Salim, dari ‘Amr bin Aus, beliau berkata, “Anbasah bin Abu
Sufyan menceritakan kepadaku dengan berbisik-bisik
ketika beliau sakit yang menyebabkan beliau meninggal
dunia, beliau berkata, “Aku mendengar Ummu Habibah
berkata, “Aku mendengar Rasulullah #; bersabda,

54 (HR. Bukhari no. 5362 dan Muslim no. 80)
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“Barangsiapa mendirikan shalat dua belas rakaat sehari
semalam, akan dibangun untuknya rumah di surga.”

Ummu Habibah radhiyallahu ‘anha berkata,
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“Aku tidak pernah meninggalkannya sejak aku
mendengar dari Rasulullah #5.”

‘Anbasah m‘;r berkata,
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‘Aku tidak pernah meninggalkannya sejak aku
mendengar dari Ummu Habibah.”

‘Amr bin Aus zi berkata,
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“Aku tidak pernah meninggalkannya sejak aku
mendengar dari Anbasah.”



Nu’'man bin Salim #i berkata,
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‘Aku tidak pernah meninggalkannya sejak aku
mendengar dari Amr bin Aus.” (°°)

Diriwayatkan dari sahabat Abu Hurairah « beliau
berkata, “Kekasihku Rasulullah #% berwasiat kepadaku
tentang tiga hal, yang tidak pernah aku tinggalkan sampai
aku mati,
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“Puasa tiga hari setiap bulan, shalat dhuha, dan tidur
setelah menunaikan shalat witir.” (°¢)

55 (HR. Muslim no. 728)
56 (HR. Bukhari no. 1178)



Demikian juga yang diriwayatkan dari sahabat Abu
Darda’ «# beliau berkata
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“Kekasihku berwasiat kepadaku tentang tiga hal, yang
tidak pernah aku tinggalkan selama aku hidup.” Kemudian
beliau menyebutkan tiga hal di atas. (°7)

‘Umar bin Abu Salamah radhiyallahu ‘anhuma berkata,
“Saat aku masih kecil, aku berada dalam pengasuhan
Nabi # (Pada saat makan bersama beliau), tanganku
menjelajah ke mana-mana di nampan makanan. Lalu
Nabi #% berkata kepadaku,

Lk & 185 e S5 & 5 e g

“Wahai anak kecil, bacalah bismillah, makanlah dengan
tangan kananmu dan makanlah makanan yang ada di
dekatmu.” (°8)

57 (HR. Muslim : 722)
58 (HR. Bukhari ; 5376 dan Muslim ; 2022)



Dalam riwayat Bukhari #f% terdapat tambahan bahwa
‘Umar bin Abu Salamah radhiyallahu ‘anhuma berkata,
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“Aku terus-menerus makan dengan model seperti itu
setelahnya.”

Kalau kita melihat sejarah perjalanan para ulama salaf
setelah sahabat radhiyallahu Ta’ala ‘anhum, maka kita akan
jumpai semangat yang sama sebagaimana semangat para
sahabat Nabi #%

Sufyan Ats-Tsauri #% berkata,
l ol/ ,W‘ l 4”‘ aﬁ/ ~ &;..:\5_ °.<I/.L3
b Edes Y

“Tidaklah sampai sebuah hadits kepadaku dari
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, kecuali aku
mengamalkannya.”

Ibnul Qayyim #% menceritakan keadaan gurunya, yaitu
Syaikhul ~ Islam  Ibnu  Taimiyah #i ketika  beliau
menyebutkan hadits yang diriwayatkan oleh Abu ‘Umamabh,
bahwa Nabi #% bersabda,
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“Barangsiapa membaca ayat kursi pada akhir shalat
wajib (maksudnya, setelah salam) maka dia berada dalam
jaminan Allah sampai shalat berikutnya.”

Ibnul Qayyim #% berkata, “Telah sampai kepadaku dari
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, bahwa beliau berkata,

wa{ - w 2 P s /}0/: P
o IS it g5
Aku tidak pernah meninggalkannya setiap kali selesai
shalat.” ()

> (Zaadul Ma’aad, 1/285)



[6] ‘Istighfar.

Dianjurkan untuk memperbanyak istighfar dari segala
kekurangan dalam beribadah secara umum dan dari segala
kekurangan dalam beribadah selama bulan romadhan
secara khusus. Sebagaimana halnya istigfar juga adalah
penutup semua ibadah seperti ibadah shalat, dan ibadah
ibadah lainnya ditutup dengan istigfar.

Dari Tsauban « berkata :
Ge Byl 13) sy e W L i Il O
Eling ASLENY 3T gl - JBg 656 kit alo
o315 JYE-1 15 ES ANl

Adalah Rasulullah #% apabila beliau selesai mengerjakan
shalatnya beristigfar tiga kali kemudian membaca
Allahumma antas salam waminkas salam tabarokta ya dzal
jalali wal ikram (Ya Allah Engkaulah As Salam dan dari Mu
lah datangnya keselamatan maha suci Engkau yang memiliki
keagungan dan kemuliaan)” (¢)

60 (HR Muslim : 136)



Sebagaimana istighfar sebagai penutup shalat malam.
Allah % berfirman :
0 4 P ; S - 7 S 0. 05 _ z % ? -~
o2y oedly & gazman o ol (e DS 193
< PN e: o
O
“Di dunia mereka sedikit sekali tidur diwaktu malam.Dan
selalu memohonkan ampunan diwaktu pagi sebelum fajar”

(°Y

4 berfirman tentang sifat orang yang bertakwa
mereka beristighfar di akhir malam :

S G aaradly

“Dan yang memohon ampun di waktu sahur..” (62)

Umar bin Abdul Aziz #i berkata :
° _ ,,;:.; 07 7 /ﬁ, 8o~ D;oﬂ/‘ a2 o}o{'
o 0y Lasl Ul Lo}« 83T o83l Ju Ls™ 133

1 g7 &4 70 0%~ //Ooe:
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Ucapkanlah seperti yang diucapkan oleh ayah kalian

Adam ‘alaihis salam, Ya Tuhan kami, kami telah menganiaya
diri kami sendiri, dan jika Engkau tidak mengampuni kami

€\

61 (QS Ad-Dzariyat : 17-18)
62(QS AliImran : 17)



dan memberi rahmat kepada kami, niscaya pastilah kami
termasuk orang-orang yang merugi” (63)

J oA U)ol gl 25 06 us s
{wﬂ\-;‘ us‘

Ucapkanlah seperti yang diucapkan Nuh alalhls salam,
“Dan sekiranya Engkau tidak memberi ampun kepadaku, dan
(tidak) menaruh belas kasihan kepadaku, niscaya aku akan
termasuk orang orang yang merugi” (64)

ol ’CZ.E\ g_;.\S\j} A A PWERNATIN R
{u;.ﬂ\ 54 Gﬁ.b ‘_}/J.uu

Ucapkanlah seperti yang diucapkan Ibrahim ‘alaihis
salam, “Dan Yang amat kuinginkan akan mengampuni
kesalahanku pada hari kiamat” (65)

E15 @l ke e o J6 WS 1358

Ucapkanlah seperti yang diucapkan Musa ‘alaihis

salam, “Ya Tuhanku, sesungguhnya aku telah menganiaya
diriku sendiri karena itu ampunilah aku” (6°)

83 (QS. Al A’rof: 23).
64 (QS. Hud: 47)
85 (QS. Asy Syu’ara: 82)
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Begitu pula ucapkanlah seperti yang diucapkan Dzun Nun
(Yunus) ‘alaihis salam, “Bahwa tidak ada Tuhan selain
Engkau. Maha Suci Engkau, sesungguhnya aku adalah
termasuk orang-orang yang zalim”  (67) (68)

Bahkan Allah 4 memrintahkan Nabi Nya #% untuk
beristigfar di akhir umurnya yang penuh berkah.
Allah 4 berfirman :

Sakss B EST5 (V) C,.d\j A0\ s 15 15}

8y $akany 833 e-i%“cwmww\ o2 d

Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan
dan kamu lihat manusia masuk agama Allah dengan
berbondong-bondong, maka bertasbihlah dengan memuji
Tuhanmu dan mohonlah ampun kepada-Nya. Sesungguhnya
Dia adalah Maha Penerima taubat.

% (QS. Al Qashash: 16)
67 (QS. Al Anbiya’: 87)
68 Lathaiful Ma’arif : 387



Dari ‘Aisyah radhiyallahu anha berkata,

EAS o.; ° /&// o . a8 @/ P -
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Adalah Nabi #%: memperbanyak membaca do'a didalam
rukuk dan sujudnya : SUBHAANAKALLAHUMMA RABBANAA
WA BIHAMDIKA ALLAHUMMAGHFIRLII (Maha suci Engkau
wahai Tuhan kami, segala puji bangi-Mu, ya Allah
ampunilah aku) sebagai pengamalan perintah Al Qur'an."

(**)

9 HR Bukhari no: 4968. Muslim no: 484.



[7] Menutup Ramadhan dengan
zakat ‘Fitri.

Berikut ini rangkuman terkait zakat fithri :

[1] Makna zakat fithri atau shadaqah fithri :
Syaikh Sa'id bin Wahaf al Qahthani #% berkata :

as ) 55l BUs| e el ) 3530 Doy

Lé.ié/\:cs}j;g.j; %3 ijdij}u\

BAE : Sadlt OY Bilad - &b 485 . Jladl) B85
Penyandaran nama zakat kepada al Fithri adalah
penyandaran sesuatu kepada sebabnya, karena berbukanya
dari puasa Ramadhan adalah sebab diwajibkannya zakat
Fithri. Maka disandarkanlah kepadanya karena sebab
diwajibkannya. Sehingga dinamakan zakat al fithri, dan
disebut pula zakat fithrah yang berarti Khilgah artinya jiwa.
(karena ditunaikan berkaitan jiwa atau badan).  (79)
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70 (lihat QS Ar Ruum : 30, pembahasan di kitab Az Zakah fil Islam, hal. 317)



[2] ‘Hukum zakat ‘Fithri adalah wajib berdasarkan

keumuman dalil zakat dalam al Quran, As Sunnah dan [jma’
paraulama (1)

[3] Syarat kewajiban zakat fithri ada 3 (tiga)
yaitu :

(a) Islam (72)

(b) Mampu, yakni pada malam ied memiliki
kelebihan beras dari kebutuhan keluarganya sebanyak 1
sha’. (73)

(c) Mendapati waktu wajib yaitu tenggelamnya
matahri pada malam ied akhir Ramadhan. (74)

[4] ‘Hikmah disyariatkannya Zakat fithri :
(a)-Membersihkan orang yang berpuasa dari
kesia-siaan dan kemaksiatan yang merusak puasanya (7°)
(b)-Sebagai makanan orang  Miskin  serta
mencukupkan mereka dari meminta minta di hari raya. (7¢)
(c)-Melapangkan seluruh kaum muslimin. (77)

7% (kitab Az Zakah Fil Islam, hal. 317-318)

72 (HR Bukhari : 1503, dan Muslim : 984)

73 (As Syarhu al Mumti’ 6/153)

74 (HR Bukhari : 1503 dan Muslim : 984).

7> (HR Abu Dawud, no. 1609; lbnu Majah, no. 1827 dari lbnu ‘Abbas.
Dihasankan oleh Syaikh al Albani)

76 (HR Abu Dawud, no. 1609; lbnu Majah, no. 1827 dari lbnu ‘Abbas.
Dihasankan oleh Syaikh al Albani)

77 (HR Abu Dawud : 1609, Ibnu Majah : 1827)



(d)-Mendapatkan pahala yang besar bagi yang
menunaikannya sesuai tuntunan (dari waktunya, jenisnya
serta pembagiannya). (78)

(e)-Sebagai zakat badan dalam rangka bersyukur atas
umur panjang bisa hidup dalam tahun tersebut.

(f) Tanda syukur atas nikmat Allah kepada orang yang
berpuasa karena dapat menyempurnakan puasanya. (7°)

[5] Jenis Zakat ‘Fitri adalah berupa makanan pokok

Negeri seperti beras, dan tidak terbatas dengan yang
disebutkan dalam hadits hadits seperti Kurma, gandum,
anggur kering dll. (89)

[6] ‘Ukuran zakat yang harus di keluarkan sebanyak
1 (satu) Sho’.  (81)
Satu sha’ adalah empat mud. Satu mud adalah
sepenuh dua telapak tangan biasa.

[7] Ada perbedaan pendapat tentang ukuran
sati sha’ jika dijadikan ukuran berat dalam timbangan,
karena memang asal sha’ adalah takaran untuk menakar

ukuran, lalu dipindahkan kepada timbangan untuk
menakar berat dengan perkiraan dan perhitungan.

78 (HR Abu Dawud : 1609, Ibnu Majah : 1827)
72 (Irsyad Ulil Bashaair wal Albab, hal. 134)

80 (HR Bukhari : 1510, dari Abu Sa’id)

81 (HR Bukhari : 1510, dari Abu Sa’id).



Satusha’= 2,157 kg (¥

Satusha’'=3kg (*)

Satu sha’ = 2,40 gr gandum yang bagus. (**)
Untuk kehati hatian maka mengeluarkan dengan

ukuran 3 kg dan jika ada kelebihan pun maka sebagai
sedekah tambahan, wallahu a’lam.

[8] Tidak boleh mengeluarkan zakat fithri
berupa uang dan yang sejenisnya, namun harus berupa
Tho’am (makanan pokok). Inilah pendapat mayoritas Para
Ulama kecuali Imam Abu Hanifah yang membolehkan zakat
Fitri dengan uang namun yang benar adalah pendapat
Jumhur Ulama.

‘Imam ‘Tbnu Qudamah 3% berkata,
oyl (o Jgds &Y Ll {35 3
“Tidak sah zakat fitri dengan uang karena

menyimpang dari dalil dalil (yang menunjukan dengan
makanan)  (8°)

[9] ‘Boleh mewakilkan penunaian zakat fithri berupa
uang dengan syarat agar orang yang diwakili tersebut

82 (Shahih Figih Sunnah, 2/83).

83 (Taisirul Figh, 74; Taudhihul Ahkam, 3/74).

84 (Syarhul Mumti’, 6/176).

8 (Al Mughni 4/295, lihat dalam Az Zakah Fil Islam, hal. 342-343)



membelikan beras sehingga mengeluarkannya kepada fakir
miskin tidak lagi berbentuk uang.

[10] Zakat fitrah wajib hukumnya atas setiap
muslim, baik itu hamba sahaya atau yang merdeka, laki-laki
atau wanita anak kecil atau orang dewasa. (8¢)

[Tl] Suami membayarkan zakat fithri atas
dirinya dan orang yang menjadi langgungannya

seperti istri dan anak anaknya. (87)

[12] Dianjurkan juga untuk mengeluarkan zakat
atas Janin yang masih dalam kandungan selama sudah

ditiupkan Ruh, yaitu minimal usia kandungan 4 bulan, dalil
atas hal ini adalah apa yang dilakukan oleh Utsman bin
‘Affan & . (89)

[13] Jika ‘Istri atauw anak memiliki kemampuan
untuk megeluarkan zakat Fithri maka dianjurkan untuk
membayar zakat dari hartanya masing masing, karena
kewajiban zakat diserukan juga terhadap mereka, namun

86 (HR Bukhari : 1503, dan Muslim : dari Ibnu Umar)
87 (Hadits hasan riwayat Daraquthni no 2077,. Lihat Irwa-ul Ghalil, no. 835)
8 (HR Ibnu Abi Syaibah 3/419)



jika dibayarkan oleh orang yang menanggung nafkahnya
walaupun punya kemampuan maka di bolehkan ()

[14] ‘Waktu mengeluarkan zakat fithri dari mulai

tanggal 28 Ramadhan sampai pagi hari raya iedul Fithri
sebelum melakukan shalat ied.

Dengan demikian terbagi tiga waktu ;

(a) Waktu yang WAJIB yaitu akhir Ramadhan
malam iedul fithri.

Maka barang siapa yang menikah, atau mendapatkan
kelahiran anak, atau memiliki budak, atau masuk islam
sebelum tenggelam matahri di akhir Ramadhan maka wajib
atasnya zakat fitri karena sudah masuk di waktu terkena
kewajiban untuk zakat. Namun kalau hal itu terjadi setelah
tenggelam matahri maka tidak wajib atasnya zakat fitri.
Demikian juga barang siapa yang meninggal dunia setelah
tenggelam matahari di akhir ramadhan (di malam ‘iedul
fitri) maka wajib atasnya zakat fitri. (°°)

(b) “‘Waktu yang BOLEH sebagi keringanan yaitu
sehari atau dua hari sebelum ‘leddul Fithri ~ (°1)

(c) ‘Waktu yang UTAMA yaitu pagi hari sebelum
shalat ‘led, karena Nabi % memerintah untuk

8 (Al Muntaqa Lil Haditsi Fi Ramadhan, hal. 174)
% (al Mughni 4/298)
91 (HR Bukhari : 1511; Muslim : 984, 986 dari Ibnu Umar)



mengeluarkan zakat fitri sebelum manusia menuju shalat
‘iedul fitri. (°2)

[15] Tidak boleh dan tidak dianggap sah jika
terlambat mengeluarkan zakat fitri setelah orang
menunaikan shalat ‘iedul fitri.  (°3)

[16] Khilafiyah (silang pendapat) dikalangan para
ulama tentang masalah AWAL waktu mengeluarkan zakat
fitrah, kepada 4 pendapat :

‘Pertama :

Boleh satu atau dua hari sebelum ‘Iedul fitri, dalam
riwayat Imam Malik dikitab al Muwatha disebutkan tiga
hari sebelum ‘ledul Fitri. Pendapat ini yang ada landasan
dalilnya. Sebagaimana hadits Ibnu ‘Umar, “Mereka (para
Sahabat) mengeluarkan zakat fitri sehari atau dua hari
sebelum ‘ledul Fitri” (°4)

Dan ini sebuah isyarat kepada ijma’nya seluruh para
Sahabat (%°)

92 (HR Bukhari : 1503, 1511, dan Muslim : 984 dari Ibnu Umar)
9 (HR Abu Dawud : 1609, dan Ibnu Majah : 1827)

9 (HR Bukhari: 1511, dan Muslim : 984).

% (al Mughni 4/301).



‘Kedua :

Imam Ibnu Qudamah #%  berkata, “Sebagian ulama
kami (madzhab Hanbali) membolehkan mensegerakan
mengeluarkan zakat fitri dari pertengahan bulan
Ramadhan, sebagaimana bolehnya menyegarakan adzan
subuh, dan menyegerakan bertolak dari Muzdalifah (bagi
jamaah haji) setelah lewat tengah malam” (°¢)

‘Ketiga :
‘Imam Abu ‘Hanifah berkata, “boleh mengeluarkan

zakat fitra di awal tahun (hijriyyah), karena zakat fitrah
adalah zakat, maka diserupakan dengan zakat mal (harta)”.

)

‘Keempat :

‘Imam Syafii berkata, “Boleh zakat fitri dari sejak
awal bulan Ramadhan, karena sebab kewajiban zakat
adalah puasa romadhan dan ‘iedul fitri, maka apabila
didapati salah satu dari dua sebab tersebut maka boleh
disegerakan sebagaimana zakat harta setelah memiliki
nishab” (°8)

Dalam hal ini pendapat yang kuat adalah pendapat
pertama berdasarkan dalil dari hadits Ibnu ‘Umar

% (al Mughni 4/300).
97 (al Mughni 4/300).
% (al Mughni 4/300).



radhiyallahu ‘anhuma, dan juga sebab kewajiban zakat fitri
adalah ‘ledul Fitri dengan dasar disandarkannya nama
zakat kepadanya yaitu Fitri, dan juga karena ibadah itu
bersifat Taugqifiyyah (paten dengan dalil)” (°9)

[17] ‘Boleh mewakilkan penunaian zakat fithri
sejak hari pertama bulan Bamadhan dengan syarat

agar orang yang diwakili tersebut mengeluarkannya pada
waktu waktu yang telah ditetapkan, baik waktu yang boleh
atau wakatu wajib atau waktu yang utama.

[18] Yang berhak menerima zakat ‘Fitrah

menurut pendapat yang kuat hanyalah golongan Fakir
Miskin saja tidak sebagaimana pada Zakat Maal
berdasarkan hadits Ibnu Abbas. (100)

[19] Tempat mengeluarkan zakat ‘Fithri dan
pembagiannya.

Hukum asalnya zakat fithri dikeluarkan dan dibagikan
kepada yang berhak menerima zakat ditempat MUZAKKI
(orang yang berzakat). (101)

Namun boleh dibagikan ke daerah lain apabila ada
hajat kebutuhan. (102)

% (al Mughni 4/300)

100 (HR Abu Dawud, no. 1609; Ibnu Majah, no. 1827; dan lain-lain).
101 (HR bukhari : 1395 dan Muslim : 19).

102 (Majmu’ Al Fatawa Bin Baaz, 14/213, 214, dan 215).



[8] Mengakhiri Ramdhan dengan
bertakbir

Syaikh Muhammad bin Shaleh Al ‘Utsaimin #g berkata :
813 413}5‘- S5y oy O3B OLamy 345 Oy 1 15

JUsd o 5305551 & 2SGIe 51250 Jall
Saudara-saudaraku sekalian, bulan Ramadhan hampir
pergi dan siap berganti. la akan menjadi saksi yang

membelamu atau mencelakakanmu berdasarkan amal-amal
yang telah kalian berikan sebagai hadiah perpisahan.
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Barang siapa yang memberikan amal shalih maka
hendaklah ia memuji Allah. Orang itu akan bergembira
dengan pahala yang baik karena Allah tidak akan

menyia-nyiakan ganjaran terhadap orang-orang yang
berbuat baik.
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Barang siapa yang melakukan perbuatan yang buruk

maka hendaanh ia bertaubat kepada Rabbnya dengan

semurni-murninya. Sungguh, Allah akan mmgampuni
orang-orang yang bertaubat.
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Untuk menutup bulan ini Allah 4 telah mensyari'atkan
berbagai ibadah yang akan menambah kedekatan kalian

dengan-Nya akan menguatkan iman memperbanyak
catatan amal dengan berbagai kebaikan

s -z
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Dia telah mensyari'atkan zakat fitrah, yang telah kita
bahas sebelumnya secara terperinci, dan mensyari'atkan
takbir pada saat bilangan bulan Ramadhan telah sempurna,
yang dimulai sejak terbenamnya matahari pada malam hari
raya sampai didirikannya shalat led.
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Allah 4 berfirman : “Dan hendaklah kamu
mencukupkan  bilangannya  dan  hendaklah  kamu

mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan

kepadamu, supaya kamu bersyukur.

STy B N Wy Y ST ST A Jshs OF Ko
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Bentuk bacaan takbir tersebut adalah: “Allah
Mahabesar, Allah Mahabesar. Tidak ada yang berhak

diibadahi melainkan Allah. Allah Mahabesar, Allah
Mahabesar. Segala puji dan puja hanyalah milik Allah.”
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Disunnahkan bagi kaum pria untuk mengeraskan takbir
tersebut, baik di dalam masjid, pasar, maupun rumah dalam
rangka  mengumumkan  keagungan  Allah  serta
menampakkan ibadah dan yasa syukur kepada-Nya.
Adapun kaum wanita, mereka cukup mengucapkan takbir



tersebut dengan perlahan karena mereka diperintahkan
untuk menutup diri dan menjaga suara.
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Betapa indah keadaan manusia ketika di setiap tempat
mereka bertakbir kepada Allah untuk mengagungkan dan
memuliakan-Nya, yakni pada saat mereka mengakhiri bulan
puasa. Mereka memenuhi ufuk dengan suara takbir, tahmid,
dan tahlil karena mengharap rahmat-Nya dan takut akan
adzab-Nya. (103)

103 Majalis syarri Ramadhan, hal 236-237



[9] Puncaknya adalah berbahagia
dalam merayakan “ledul ‘Fitri

Hari Raya dalam bahasa Arab disebut ‘ed () yaitu
hari perkumpulan (manusia). Kata ‘4ed () berasal dari
kata ‘aada - ya’udu (3$2 — 3&) yang berarti kembali, karena
seolah-olah mereka kembali (berkumpul) lagi.

Ada yang berpendapat kata Ged (¥!') berasal dari
kata ‘aadah (:33134‘) yang bermakna kebiasaan, karena
mereka menjadikannya (yakni perkumpulan tersebut)
sebagai kebiasaan (setiap tahunnya), dan bentuk jamak
kata ‘jed (YY) adalah a’yaad (3&Y).

Ibnul A’rabi &z berkata, “Hari Raya dinamai dengan
‘led karena ia selalu datang kembali setiap tahunnya
dengan membawa kebahagiaan yang baru”(104),

Sedangkan menurut istilah, Ged () yang bentuk
jamaknya alyaad (3959\) adalah hari perayaan
(perkumpulan)  karena  suatu  peringatan  yang
membahagiakan, atau mengembalikan perayaan
(pertemuan) dengan suatu peringatan yang
membahagiakan. Salah satu dari dua Hari Raya itu ialah
Hari Raya Berbuka (‘ledul Fitri), sedang satunya lagi ialah
Hari Raya Berkurban (‘ledul Adha)(105),

(104 Lisanul ‘Arab [13/317-319] dan Al-Qamushul Muhith [hal. 386]
(19%) | jhat Mu’jam Lughatul Fugaha, Dr. Muhammad Rawwas (hal. 294)



Adab-Adab dalam berhari raya ‘iedul fithri
Nabi #: mencontohkan kepada kita adab-adab di Hari
Raya, baik terkait degan shalat ‘led maupun lainnya,
berikut ini penjelasannya:

. Mandi ‘Hari Baya, dengan cara seperti mandi

junub, berdasarkan hadits Ibnu Umar dan Ali \a:c@}oj, dan
inilah yang dilakukan oleh generasi Tabi'in, serta setelah
mereka, termasuk Imam Malik dan Imam Asy-Syafi’i
Hiz5.(106)
2.  Memakai wewangian (bagi laki-laki), dan
bersiwak, sebagaimana disyari’atkan pada hari Jum’at,
berdasarkan hadits dari Ibnu Abbas yang di dalamnya
terdapat ucapan Nabi #%:

Zo| o 4 L% W& -
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“Dan jika ada minyak wangi maka sentuhkanlah

darinya (pada pakaian dan badan). Serta hendaknya kamu
bersiwak”(107),

(108) | ihat Al-Mughni: 3/256
(197) HR. lbnu Majah: 1098, dihasankan oleh Al-Albani dalam Shahih lbnu
Majah: 1/326



3. Mengenakan pakaian terbaik yang dipunyai,
berdasarkan hadits Shahih Bukhari no. 948 dan Muslim no.
2068.

4. Disunnahkan untuk makan kurma dengan

jumlah ganjil sebelum berangkat menuju shalat ‘ledul
Fitri. Sedangkan pada Hari Raya ‘ledul Adha dianjurkan
untuk tidak makan kecuali setelah usai shalat ‘ledul Adha
agar dia bisa memakan dari daging hewan kurbannya, hal
itu didasari hadits Anas bin Malik(108),

5. ‘Berjalan kaki -jika memungkinkan- menuju
lapangan shalat ‘led dengan tenang dan tidak tergesa-gesa.
Hal ini berdasarkan hadits Sa’ad bin Abi Waqqash, Ibnu
Umar, Ali bin Abi Thalib, dan Abu Rafi’ ,{hiéi\ij}"ej.(lo‘)).

6. Disunnahkan untuk mengerjakan shalat
“led di tempat terbuka, kecuali jika ada udzur atau

halangan maka boleh dikerjakan di masjid. Hal ini
berdasarkan hadits dari Abu Sa’id Al-Khudri £&4is;.(110)

(198) HR Bukhari: 953
(109) | jhat Irwaul Ghalil: 3/103
(110) Bykhari: 956, dan Muslim: 889



/. ‘Berangkat dan pulang setelah shalat ‘led
dengan melalui jalan yang berbeda -jika memungkinkan-
berdasarkan hadits dari Jabir £z4is. (HR Bukhari: 986).

8. ‘Bagi makmum dianjurkan untuk bersegera
datang ke lapangan shalat ‘led -beberapa saat- selepas
shalat Subuh, sedangkan imam dianjurkan untuk datang
belakangan sampai tiba waktunya shalat ‘Ted. Hal ini
berdasarkan apa yang dipahami dari hadits Abu Sa’id
Al-Khudri 24z di atas.

9. ‘Bertakbir sejak keluar rumah menuju tempat
shalat ‘led hingga shalat ‘led dilaksanakan. Hal itu
berdasarkan Firman Allah Js35k:
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“Dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan
hendaklah kamu (bertakbir) mengagungkan Allah atas
petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, supaya kamu
bersyukur” (QS Al-Baqarah: 185).

Dan berdasarkan perbuatan Nabi #% ketika beliau
keluar menuju tempat shalat ‘led(111),

(111) | jhat Silsilah Ash-Shahihah, Al-Albani: no. 170



Dengan ayat di atas sebagian ulama berdalil tentang
dimulainya takbir secara mutlak dari sejak malam hari
‘ledul Fitri yaitu setelah ditetapkan bahwa besok adalah
hari ‘Ied, baik dengan terlihatnya hilal awal Syawwal atau
dengan disempurnakannya bilangan Ramadhan menjadi 30
hari.

1. Tidak ada adzan dan igamah untuk shalat

‘led, hal ini berdasarkan pada hadits Jabir bin Samurah

s, (1)

12. ‘Boleh memainkan rebana bagi anak-anak

perempuan dan permainan lain yang dibolehkan pada hari
‘led, hal itu berdasarkan pada hadits ‘Aisyah &=giz;.(113)

13. Saling memberi ucapan selamat dengan
saudaranya, dengan mengucap:

(Kies Us & J&) “Semoga Allah menerima -ibadah-
kami dan Anda.”

Sebagaimana yang dilakukan oleh para Sahabat
;az@\;aj seperti diceritakan oleh Jubair bin Nufair(114),

(112) HR Muslim: 887
(113) HR Bukhari: 949 & 952, dan Muslim: 892
(114 |ihat Fathul Bari [2/446] oleh Al-‘Asqalani



14. Bagi yang tertinggal shalat “Jed berjama’ah,
hendaknya meng-qadha’-nya, dengan cara yang sama
sebanyak dua rakaat, hal ini berdasarkan sabda Rasulullah
(HR Bukhari: 987).

Cara Shalat “Ted

Pada raka’at pertama, setelah bertakbir tujuh kali,
membaca isti'adzah lalu membaca surat Al-Fatihah,
kemudian membaca surat Qaaf. Dan di raka’at kedua,
setelah bertakbir lima kali, membaca isti’adzah lalu
membaca surat al-Fatihah, lalu membaca surat Al-Qamar.
Atau pada raka’at pertama membaca surat Al-A’la (setelah
Al-Fatihah) dan pada raka’aat kedua membaca surat
Al-Ghasyiyah (setelah Al-Fatihah). Namun dibolehkan
membaca surat-surat lainnya setelah Al-Fatihah apa yang

mudah bagi seorang imam berdasarkan keumuman Firman
Allah %:
'do :‘;o ~ — 5/: -~ /ooo ke
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. karena itu bacalah apa yang mudah (bagimu) dari
Al-Qur’an ...”(115),

Setelah imam salam dan shalat berakhir, maka ia
berdiri  berkhutbah di hadapan manusia guna

menyampaikan nasehat dan mau’izhah (peringatan) yang
sesuai dengan keadaan dan kondisi mereka. Setelah

o

(113) QS Al-Muzzammil/73: 20



memulai dengan memuji Allah 5 (bertahmid), imam
mengingatkan mereka dengan ketakwaan dan ketaatan
kepada Allah I3, mengajak mereka bersyukur atas segala
kenikmatan yang Allah anugerahkan kepada mereka,
mengajak bersedekah dan ber-infaq di jalan Allah, atau
nasehat-nasehat lain yang bermanfaat.

Bagi para makmum, maka dianjurkan menyimak
khutbah  sampai selesai, namun mereka boleh
meninggalkan tempat shalatnya jika ada kebutuhan, karena
Nabi #% tidak mewajibkannya berdasarkan hadits dari
Abdullah bin As-Saib &&isz;.(116)

‘Dua puluh kesalahan dalam hari raya iedul fitri

Diantara kesalahan kaum muslimin dalam berhari
raya ‘ledul Fitri :

[1] Mengartikan iedul ‘Fithri dengan KEMBALI
SUCL.

Makna ‘Id secara bahasa artinya setiap hari yang
didalamnya ada perkumpulan.

Diambil dari kata “ ‘Aada - Ya'udu “ yang artinya
kembali, karena seakan-akan mereka selalu kembali
padanya.

(116) HR Abu Dawud: 1155, Nasa’i: 1570, dan dishahihkan oleh Al-Albani
dalam Shahih An-Nasa’i: 1/510



Adapula yang berpendapat bahwa "led" diambil dari
kata “Al ‘Aadah” yang artinya "kebiasaan", karena mereka
menjadikannya sebagai kebiasaan. Bentuk jamaknya adalah
“Al A’yaad”.

Al Azhari #% berkata, “Menurut masyarakat Arab,
kata "Al ‘led" berarti waktu kembalinya KEGEMBIRAAN
atau KESEDIHAN”  (117)

Ibnul A’rabi # mengatakan, “Hari raya dinamakan
'ied karena berulang setiap tahun dengan kegembiraan
yang baru.  (118)

Imam An Nawawi 4 berkata, “Orang orang
menyebutkan bahwa disebut ‘Ied karena karena senantiasa
kembali dan berulang..” (119)

Adapun makna Fithri artinya BERBUKA setelah satu
bulan lamanya berpuasa. Kata fitri berasal dari kata afthara
- yufthiru yang artinya BERBUKA atau tidak lagi berpuasa.

Disebut idul fitri, karena hari raya ini dimeriahkan
bersamaan dengan keadaan kaum muslimin yang tidak lagi
berpuasa ramadhan.

[2] Meyakini adanya hari raya atau peringatan
peringatan lain seperti : Peringatan tahun baru, maulid
Nabi, Isra Mi’raj, Nuzulul Qur’an.

117 (Lisanul ‘Arob 3/313, 317).
118 (Lisan Al-Arab, 3/315).
119 (Syarah Muslim 6/421)



Padahal dalam Islam tidak ada hari raya yang di
peringati secara rutin selain hari raya yang tiga, yaitu yaitu
‘IEDUL FITHRI, IEDUL ADHA dan HARI JUM’AT.  (120)

[3] Penetapan hari raya dengan CARA HISAB (121)

dan berhari raya tidak mengikuti KEPUTUSAN
PEMERINTAH (122)

[4] TIDAK MANDI saat hari raya, padahal hal itu

termasuk sunnah yang tentu besar pahalanya (123)

[5] TIDAK BERHIAS (bagi laki laki) dengan memakai
PAKAIAN TERBAIK, walaupun tidak harus PAKAIAN BARU.

Ibnul Qayyim 4% berkata, “Nabi #% memakai
pakaiannya yang paling bagus untuk keluar (melaksanakan
shalat) pada hari Idul Fithri dan Idul Adha.

Beliau #% memiliki hullah (baju) yang biasa dipakai
pada dua hari raya itu dan pada hari Jum'at. Sekali waktu
beliau memakai dua burdah (kain bergaris yang
diselimutkan pada badan) yang berwarna hijau, dan
terkadang mengenakan burdah berwarna merah... ". (124)

120 (HR Abu Dawud : 1134, dari Anas bin Malik)

121 (HR Bukhari : 1807, dan Muslim : 1080 dari Ibnu Umar)

122 (HR. Abu Daud, At Tirmidzi, Ibnu Majah. Dishohihkan oleh Syaikh Al
Albani dalam As Silsilah Ash Shohihah no. 224)

123 (HR Al Baihagi, syaikh Al Albani menghukumi hasan dala al Irwa 1/176)
124 (Kitab Zadul Ma'ad, Ibnu Qoyyim 1/441)



[6] TIDAK MAKAN KURMA dengan bilangan ganjil di
pagi hari sebelum berangkat menuju shalat ‘iedul fitri (125)

Imam Tirmidzi #% mengatakan, “Para Ulama
menyatakan sunnah agar tidak keluar menuju ke tempat
shalat iedul fitri kecuali makan sesuatu dari maknan, dan
dianjurkan agar makan kurma”.

[7] BERANGKAT dan KEMBALI shalat ied dari SATU
ARAH jalan, padahal yang sunnah adalah mengambil jalan
yang berbeda  (12¢)

[8] Berangkat ke tempat shalat ‘ied dengan naik
KENDARAAN tanpa udzur, padahal yang utama adalah
dengan BERJALAN KAKI  (127)

[9] MENINGGALAKAN Takbir dengan SUARA JAHAR
pada malam ied (128), demikain juga saat menuju tempat
shalat ‘led (129)

Dengan demikian waktu Takbir Iedul Fitri adalah dari
mulai TENGGELAM nya MATAHARI di akhir Ramadhan
sampai pagi hari shalat ‘ledul Fitri sebagaimana Rasulullah
#%;  beliau keluar pada hari Idul fitri, maka beliau

125 (HR Bukhari : 953 dari Anas).

126 (HR Bukhari : 986, dari Jabir)

127 (HR Tirmidzi : 530, Ibnu Majah : 1296 dari Ali bin Abi Thalib)
128 (QS Al Bagarah : 185)

129 (silsilah Al Ahadits As Shahihah 1/120 no 170).



bertakbir hingga tiba di mushalla (tanah lapang), dan
hingga ditunaikannya shalat. Apabila beliau telah
menunaikan shalat, beliau menghentikan takbir

Syaikh Al Albani #§ berkata : "Dalam hadits ini ada
dalil disyari'atkannya melakukan takbir secara jahr di
jalanan menuju mushalla (tanah lapang) sebagaimana yang
biasa dilakukan kaum muslimin. Meskipun banyak dari
mereka mulai menganggap remeh sunnah ini hingga
hampir-hampir sunnah ini sekedar menjadi berita ...

[10] Bertakbir secara BERJAMA’AH dengan satu
suara. Namun yang benar adalah bertakbir sendiri sendiri
yakni sama sama bertakbir dengan MENJAHARKAN SUARA
sebagai mana dilakukan oleh para Salaf. Namun mereka
tidak seragam satu suara. Sebagaimana disebutkan dalam
riwayat Anas bin Malik bahwa para sahabat ketika bersama
nabi pada saat bertakbir, ada yang sedang membaca Allahu
akbar, ada yang sedang membaca laa ilaaha illa Allah, dan
satu sama lain tidak saling menyalahkan..” (130)

Dan takbir berjamaah seperti ini menurut al Haaj
adalah bid’ah  (131)

Dari Nafi’ ia berkata, “Adalah Ibnu Umar berangkat
pagi menuju tanah lapang untuk shalat led mengeraskan
suara takbir sampai datang ke tempat shalat”  (132)

130 (Musnad Imam As Syafi’i : 909).
131 (Al madkhal 2/440)
132 (HR Baihaqi 3/279)



Yang lebih buruk lagi adalah konvoi berkendara
dengan istilah TAKBIR KELILING dengan pakai SOUND
SISTEM atau BAWA BEDUK yang membuat berisik dan
macet jalanan, sehingga mengganggu MASYARAKAT maka
dengan hal ini berlipat lah DOSA dan KESALAHAN

[11] Mengkhususkan MALAM ‘IEDUL FITHRI dengan
shalat, karena hadits yang berkaitan dengannya adalah
hadits PALSU, seperti hadits, “Barang siapa yang
menghidupkan malam iedul Fitri dan iedul adha maka
hatinya tidak akan mati pada hari saat hati hati itu mati
(hari kiamat)” .

Maka hadits ini dinyatakan Maudhu’ (palsu) oleh
Syaikh Al Albani g (133)

[12] Menambah lafadz lafadz ‘Takbir yang tidak
ada dasarnya, seperti lafadz "Allahu Akbar Kabiro,
walaahamdulillahi Katsiro, Wasubhanallahi Bukrotan
Wa Ashiila ..." dst .

Tentang lafadz Takbir pada saat hari raya, Syaikh Ali
Hasan al Halabi #i berkata : “Sepanjang yang aku ketahui,
tidak ada hadits nabawi yang shahih tentang tata cara
takbir. Yang ada hanyalah tata cara takbir yang di

133 (Al Kalimat An Naafi’ah, fi Fashl Khomsuuna Khotho-an Fi Sholatil
‘Idain, hal. 390-391)



riwayatkan dari sebagian sahabat, semoga Allah meridlai
mereka semuanya.

Seperti Ibnu Mas'ud, ia mengucapkan takbir dengan
lafadh:
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“Allah Maha Besar Allah Maha Besar, Tidak ada
sesembahan yang benar kecuali Allah, Allah Maha Besar
Allah Maha Besar dan untuk Allah segala pujian.

Sedangkan Ibnu Abbas < bertakbir dengan lafadh:
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“Allah Maha Besar Allah Maha Besar Allah Maha Besar
dan bagi Allah lah segala pujian, Allah Maha Besar dan

Maha Mulia, Allah Maha Besar atas petunjuk yang
diberikannya pada kita” (134)
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[13] Melaksanakan shalat “led di MASJID tanpa

‘Udzur, dan yang benar adalah menunaikan shalat ‘led di
LAPANGAN TERBUKA. (135)

134 (Kitab Ahkamul 'ledain Fis Sunnah Al Muthohharoh, Syaikh Ali Hasan al
Halabi )
135 (HR. Bukhari 956, Muslim 889 dan An-Nasaa'i 3/187).



Dalam hadits disebutkan Bahwa Nabi #% berangkat
shalat ke lapangan, dan tombak kecil ada ditangannya, ia
membawa dan menancapkannya di lapangan, lalu ia shalat
menghadapnya (13¢)

[14] Melakukan shalat QABLIYYAH (sebelum sholat
ied) atau BA'DIYYAH (setelah shalat ied), yang benar
adalah tanpa shalat qabliyyah ataupun ba'diyyah, kecuali
kalau shalat iednya di masjid (walaupun itu salah) maka
tetap secara umum dianjurkan shalat tahiyyatul masjid
sebelum duduk (137)

Ibnul Qayyim 4% berkata: “Nabi maupun
sahabat-sahabat beliau tidak pernah mengerjakan shalat
jika telah sampai di tempat shalat (‘led), baik sebelum shlat
(‘led) maupun sesudahnya”. (138)

[15] Mengkhusukan waktu ZIARAH KUBUR pada
saat ‘ledul Fitri, yang benar bahwa tidak ada hari atau
bulan tertentu untuk menetapkan ziarah kubur

Syaikh Ali Mahfudz % berkata, “Diantara bentuk
kebid’ahan adalah menyibukan berziarah kepada para wali
atau kubur setelah shalat ‘led sebelum mendatangi
keluarganya ... (139)

136 (HR Bukhari : 494, dan Muslim : 501)
137 (HR Bukhari : 989, dan Muslim : 884)
138 (Zadul Ma’ad 2/443)

139 (Al Ibda’, hal. 263)



Syaikh al Albani #% juga mengatakan, “Diantara
kebid’ahan adalah (mengkhususkan) ziarah Kubur pada
saat hariraya” (149)

[16] Berhura hura dengan menyulut KEMBANG
API atau PETASAN pada saat hari raya. Karena hal ini
selain bentuk PEMBOROSAN yang dilarang, juga bagian
dari MENAKUT NAKUTI kaum muslimin dengan suaranya
yang bising, juga bentuk TASYABBUH (menyerupai)
terhadap orang orang KAFIR yang menampakan
kegembiraan dengan menyulut kembang api, serta bisa
mendatangkan bahaya (141)

[17] ‘Wanita BERTABARRUJ yaitu berdandan dan
bersolek pada hari raya agar dilihat oleh manusia, diantara
bentuknya :

(1) Keluar rumah dengan memakai pakaian pendek
yang nampak sebagian auratnya

(2) Keluar rumah dengan mengenakan CELANA
PANJANG karena hal itu menampakan lekuk tubuhnya,
walaupun pakai JILBAB

(3) Keluar rumah memakai JILBAB atau KERUDUNG
ketat sehingga nampak lekukan tubuhnya

140 (Ahkamul Janaiz, hal. 258)
141 (Al kalimat an Naafi’ah, hal. 409)



(4) Keluar rumah memakai sepatu berhak tinggi
sehingga terdengar SUARA nya, yang pada akhirnya
membuat FITNAH

(5) Berdandan menor dan menmpakannya kepada
lelaki yang bukan mahram  (142)

[18] Saling bersalaman atau berjabat tangan
dengan yang bukan mahram.

Aisyah -radhiyallahu anha- berkata : “Demi Allah,
tidak pernah tangan Rasulullah #% rnenyentuh tangan
wanita sama sekali dalam bai'at. Beliau #% tidak mengambil
bai'at (atas) mereka kecuali dengan perkataan” (143)

[19] Boleh saling mengucapakan ucapan selamat
dengan doa semoga amalan diterima dan yang semisal.
Dari Jubair bin Nufair s berkata :
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Adalah para sahabat Rasulullah #5 apabila mereka
saling bertemu pada hari raya , mereka saling mengucapkan,

142 (Al kalimat an Naafi’ah, hal. 412)
143 (HR Bukhari (no. 4609).



Taqabbalallahu minna waminka (semoga Allah menerima
amalan ibadah kita)” (1#4)
Syaikhul Islam ibnu Taimiyyah sf berkata :
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Adapun ucapan selamat pada hari raya, seseorang
saling mengucapakan kepada sebagian yang lain setelah
shalat hari raya dengan ucapan Taqaballahu minna
waminkum wa ahallahu ‘alaika (semoga Allah menerima
amal ibadah kita dan memperbaiki keadaan kita) dan
ucapan yang semisalnya
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Maka masalah ini telah diriwayatkan dari sekelompok
para sahabat bahwa mereka melakukannya , dan para Imam
yang empat pun memberi keringanan seperti Imam Ahmad
dan yang lainnya

144 (Fathul Bari 2/446, dishahihkan oleh Al Albani pada Tamamul Minnah
hal. 355).
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Hanya saja Imam Ahmad mengatakan, aku tidak
memuali mengatakan ucapan selamat kepada seseorang,
apabila orang yang memulai mengucapkan maka aku
menjawabnya, hal itu karena menjawab ucapan selamatb
adalah wajib
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Adapun memulai ucapan selamat bukanlah sunnah
yang diperintahkan, dan ia bukanpula perkara yang
dilarang, maka barang siapa yang melakukannya itu ada
contohnya, bagi yang meninggalkannya pun ada contohnya
wallahu a’lam” (145)

[20] ‘Hiburan HARI RAYA dengan alat alat musik
atau nyanyian yang diharamkan seperti KONSER
DANGDUT dan yang semisalnya, kecuali hiburan dengan
mendengarkan REBANA yang di tabuh oleh ANAK KECIL
PEREMPUAN maka hal ini di bolehkan  (146)

145 (Majmu’ Fatawa 24/253)
146 (HR Bukhari : 907, dan Muslim : 829, lihat kitab Ahkamul 'ldain fis
Sunnah al Muthohharah)



